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ABSTRACT 
Fishing activities need to be considered through data collection regarding the conservation status of fish species in the Nusantara Fishery Port 
(PPN) Sungailiat. However, information on population distribution and conservation status of fish species caught by payang fishing gear landed 
at PPN Sungailiat is still lacking. Therefore, this study was conducted to identify, analyze the composition, analyze the main and side catches, 
determine the conservation status and determine the distribution of fishing grounds for fish species caught by payang fishing gear landed at 
Sungailiat PPN. Data collection will be carried out in September 2023 at Sungailiat PPN. This study used survey and observation methods 
with qualitative descriptive data analysis. The results showed that there were 9 families identified, namely Carangidae, Dorosomatidae, 
Rachycentridae, Scombridae, Leiognathidae, Siganidae, Nemipteridae, Serranidae and Loligonidae. The composition of catches by payang 
fishermen landed at Sungailiat PPN, Bangka Regency is 64.49% of the catch of demersal fish species and 33.20% of pelagic fish species and 
2.31% for mollusk species. The main catch of payang during the study period was 4 species of fish and by-catch there were 10 types of fish. The 
conservation status of fish species landed at Sungailiat PPN by payang fishermen based on IUCN there are three criteria, namely 11 species 
classified as Least Concern (LC), two species classified as Near Threatened (NT) and one other species classified as Not Evaluated (NE), 
while based on CITES is Non Appendix. Fishing area carried out by payang fishermen in Sungailiat PPN, Bangka Regency with 17 coordinate 
points of fishing that is still in Bangka Belitung Waters and the most catch is obtained by the New Duta Raya ship at the coordinate points of 
13 Pala fishing areas in Bangka Belitung Waters. 
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ABSTRAK 

Kegiatan penangkapan ikan perlu diperhatikan melalui pendataan mengenai status konservasi jenis ikan yang berada di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat. Namun, informasi mengenai sebaran populasi dan status konservasi 
jenis ikan yang tertangkap oleh alat tangkap payang yang didaratkan di PPN Sungailiat masih kurang. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis komposisi, menganalisis hasil tangkapan utama dan 
sampingan, mengetahui status konservasi serta mengetahui sebaran daerah penangkapan jenis-jenis ikan yang tertangkap 
oleh alat tangkap payang yang didaratkan di PPN Sungailiat. Pengambilan data dilakukan pada bulan September 2023 di 
PPN Sungailiat. Penelitian ini menggunakan metode survei dan observasi dengan analisis data secara deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 9 famili yang teridentifikasi yaitu Carangidae, Dorosomatidae, 
Rachycentridae, Scombridae, Leiognathidae, Siganidae, Nemipteridae, Serranidae dan Loligonidae. Komposisi hasil 
tangkapan oleh nelayan payang yang didaratkan di PPN Sungailiat Kabupaten Bangka yaitu 64,49% hasil tangkapan jenis 
ikan demersal dan 33,20% jenis ikan pelagis serta 2,31% untuk jenis moluska. Hasil tangkapan utama payang selama 
periode penelitian terdapat 4 jenis ikan dan hasil tangkapan sampingan terdapat 10 jenis ikan. Status konservasi jenis ikan 
yang didaratkan di PPN Sungailiat oleh nelayan payang berdasarkan IUCN terdapat tiga kriteria yaitu 11 spesies tergolong 
Least Concern (LC), dua spesies tergolong Near Threatened (NT) dan satu spesies lainnya tergolong Not Evaluated (NE), 
sedangkan berdasarkan CITES, semua jenis yang tertangkap tergolong Non Appendiks. Daerah penangkapan ikan yang 
dilakukan oleh nelayan payang di PPN Sungailiat Kabupaten Bangka dengan 17 titik koordinat penangkapan ikan yang 
masih dalam Perairan Bangka Belitung dan hasil tangkapan terbanyak didapatkan oleh kapal New Duta Raya pada titik 
koordinat 13 daerah penangkapan Pala Perairan Bangka Belitung. 

 
Kata kunci: Alat Tangkap Payang, Komposisi, PPN Sungailiat, Status Konservasi 
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PENDAHULUAN  

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi dengan luas perairan kurang lebih 65.301km², yang luas 
perairan empat kali luas daratan dan luas daratannya yaitu 16.281km² (Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka 
Belitung, 2019). Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki potensi perikanan tangkap yang besar, salah satunya di kota 
Sungailiat yang mempunyai area daerah perikanan tangkap diperairan Selat Karimata, Laut Natuna, dan Laut Cina Selatan 
(PIPP, 2016). Alat tangkap yang umum digunakan oleh nelayan PPN Sungailiat adalah pancing ulur, jaring insang hanyut, 
jaring insang tetap, bubu, pukat cincin, dan salah satunya payang (PPN Sungailiat, 2022). 

Payang di kategorikan sebagai alat tangkap ikan pelagis. Ikan pelagis merupakan ikan yang hidup berkelompok yang 
umumnya berada dilapisan permukaan air (Akbar, 2003). Berdasarkan hasil survey lapangan pada tahun 2023 di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat Kabupaten Bangka, nelayan yang melakukan penangkapan dengan alat tangkap payang 
ada 27 kapal namun yang aktif hanya 17 unit kapal dan 10 kapal lainnya sudah tidak beroprasi. Nelayan yang menggunakan 
alat tangkap payang. Hasil tangkapan yang didapat pada setiap trip tidak dapat diperkirakan hasilnya hal tersebut di karenakan 
kendala musim, dan cuaca yang mempengaruhi produksi hasil tangkapan nelayan payang. 

Jenis ikan yang secara umum menjadi target penangkapan payang adalah ikan-ikan pelagis. Beberapa contoh ikan yang 
menjadi hasil tangkapan alat tangkap payang yang berada di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat adalah ikan 
lemuru, ikan hapau, ikan selar, ikan bawal, ikan kembung, ikan tenggiri, ikan layar, dan cumi-cumi (Rachman et al, 2013). 
Jumlah produksi ikan yang menggunakan alat tangkap payang pada 5 tahun terakhir yaitu tahun 2018 sebanyak 688.675 kg 
pada 2019 sebanyak 270.956 kg pada tahun 2020 sebanyak 245.501 kg pada tahun 2021 sebanyak 216.517 kg pada tahun 2022 
sebanyak 270.669kg. Dari data tersebut terlihat penurunan yang sangat drastis pada tahun 2018 sampai 2021 dan pada 2022 
terjadi kenaikan lebih tinggi dari tahun 2021 dan 2020 (PPN Sungailiat, 2022). 

Status konservasi merupakan kategori yang digunakan dalam klasifikasi tingkat keterancaman spesies makhluk hidup 
dari kepunahan. Status konservasi biasanya di keluarkan oleh pemerintahan atau lembaga non pemerintah yang memiliki 
perhatian pada keanekaragaman hayati. International Unionfor the Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) dan 
Conventionon International Tradein Endangered Species of Wild Faunaand Flora (CITES) merupakan lembaga yang mengeluarkan data 
status konservasi dan paling banyak di jadikan rujukan secara global (Permana dan Azizah, 2022). 

Kegiatan penangkapan ikan perlu diperhatikan melalui pendataan mengenai status konservasi jenis ikan yang berada di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat, dimana dari data hasil tangkapan nelayan yang menggunakan alat tangkap 
payang terdapat adanya indikasi ikan yang terancam punah. Sebagai contoh Ikan Hiu Punai (thresher sharks) atau dikenal dengan 
(Alopias sp) telah ditetapkan sebagai spesies yang dilindungi dan status perlindungan (thresher sharks) telah ditetapkan dengan 
dimasukkannya jenis ikan ini kedalam appendiks II CITES, thresher shark juga masuk ke dalam kategori EN (terancam punah) 
(KKP, 2020) Sedangkan untuk upaya perlindungan di Indonesia, Hiu Punai (thresher shark) sudah diatur dalam Pasal l73 
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 30 tahun 2012 dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 26 tahun 
2013 tentang Usaha Perikanan Tangkap di WPPNRI wajib dilepas dan dilaporkan jika mati, demikian juga pada Bab X Pasal 
39 Permen KP No. 12 tahun 2012 tentang usaha perikanan tangkap di laut lepas. 

Umumnya jenis ikan yang tertangkap oleh alat tangkap payang adalah ikan pelagis, keberadaan ikan pelagis pada suatu 
daerah penangkapan ikan perlu diketahui untuk mengetahui sebaran populasinya. Biasanya ikan pelagis banyak di temukan di 
dekat terumbu karang atau tubiran. Informasi mengenai sebaran keragaman beberapa jenis ikan pelagis menjadi penting bagi 
pengelolaan sumberdaya hayati di Indonesia, karena dapat digunakan untuk memetakan wilayah perairan yang potensial 
sebagai daerah penangkapan yang nantinya akan bermanfaat untuk pengelolaan nya agar produksi ikan tetap lestari dan 
berkelanjutan. Selain itu ada beberapa spesies ikan lain yang tertangkap oleh alat tangkap payang yang juga belum pernah 
dilakukan evaluasi terhadap status konservasinya. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pendataan penangkapan 
ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat Kabupaten Bangka, untuk mengetahui jenis ikan jenis ikan apa saja 
yang tertangkap oleh alat tangkap payang, komposisi, hasil tangkapan utama dan sampingan, status konservasi jenis ikan dan 
sebaran populasinya.  

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat Kabupaten 
Bangka. Identifikasi sampel ikan dilaksanakan di Laboratorium Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Pertanian, 
Perikanan dan Kelautan, Universitas Bangka Belitung.  

Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian yaitu  laptop, microsoft excel, alat tulis, kuesioner, kamera dan buku 
identifikasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode survei dan observasi. Metode survei 
dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai jenis ikan tangkapan nelayan 
payang yang didaratkan di PPN Sungailiat. Seidangkan meitodei obseirvasi yang digunakan yaitu meingamati langsung di lokasi 
peineilitian yang beirupa hasil tangkapan neilayan yang meinggunakan alat tangkap payang teipatnya di PPN Sungailiat. 

Penentuan responden pada penelitian menggunakan metode sensus, yaitu meitodei deingan meingambil satu keilompok 
populasi seibagai sampeil seicara keiseiluruhan dan meinggunakan kueisioneir yang teirstruktur seibagai alat peingumpulan data yang 
pokok untuk meindapatkan infromasi yang speisifik (Usman & Akbar, 2008). Neilayan yang meindaratkan ikan di PPN Sungailiat 
deingan meinggunakan alat tangkap payang. Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari PPN Sungailiat (2022) dikeitahui bahwa 
jumlah neilayan aktif yang meinggunakan alat tangkap payang seibanyak 27 kapal, namun seiteilah obseirvasi lapangan diteimukan 
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hanya 17 kapal yang masih beiropeirasi 10 kapal lainnya sudah tidak aktif atau sudah tidak meindaratkan ikan di PPN Sungailiat, 
seihingga jumlah neilayan yang aktif seibanyak 17 reispondein deingan 17 kapal yang beirbeida. 

Dalam peineilitian ini, wawancara dilakukan deingan neilayan yang meilakukan opeirasi peinangkapan ikan yang didaratkan 
di PPN Sungailiat. Peirtanyaan yang ditanyakan keipada neilayan beirhubungan deingan ideintitas reispondein, ukuran kapal yang 
digunakan reispondein, hasil tangkapan ikan dan lokasi peinangkapan. Sedangkan ideintifikasi jeinis ikan dilakukan deingan 
meingamati seirta meindokumeintasi hasil tangkapan ikan keimudian meilakukan peincatatan nama lokal dari meingideintifikasi 
seicara visual dari seitiap jeinis ikan yang teirtangkap oleih alat tangkap payang yang didaratkan di Peilabuhan Peirikanan Nusantara 
(PPN) Sungailiat. Ideintifikasi ikan dilakukan hingga tingkat geinus dan speisieis. Speisieis ikan dapat dilihat dengan cara melihat 
ciri-ciri ikan berdasarkan tipe sirip, bentuk warna ikan yang tertangkap, lalu dicocokkan dengan buku identifikasi. Buku 
identifikasi yang digunakan ialah White et al (2013), Baskoro et al (2011), Fishbase (https://www.fishbase.se/identification) dan 
WORMS (World Register of Marine Species). Sedangkan status konservasi jenis ikan menggunakan IUCN dan CITES. 

Pengambilan data daerah penangkapan ikan dilakukan dengan mewawancarai nelayan di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara (PPN) Sungailiat menggunakan kuesioner dan peta perairan WPP-711 yang telah disiapkan sebelumnya, serta 
meminta data titik koordinat penangkapan ikan dengan alat tangkap payang yang telah dilakukan oleh nelayan. Data yang 
diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis menggunakan sistem informasi geografis (SIG). 

Penentuan persentase komposisi jenis ikan dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Hutomo et al, 1987): 
 
 
 

Keterangan: 
Kj = Komposisi jenis ikan (%) 
N = Jumlah hasil tangkapan dari setiap jenis ikan (kg). 
n  = Total jumlah hasil tangkapan (kg). 
i = Jenis ikan 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-Jenis Ikan yang Ditangkan dengan Alat Tangkap Payang yang Didaratkan di PPN Sungailiat 
Jenis ikan yang ditemukan dan diidentifikasi selama periode penelitian dari alat tangkap payang yang didaratkan di PPN 

Sungailiat Kabupaten Bangka yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1. Jenis-Jenis Ikan 

 
Selaroides leptolepis (Cuvier, 1833) 

 
Atule mate (Cuvier, 1833) 

Kj= ni/N x 100% 
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Sardinella lemuru (Bleeker, 1853) 

 
Rachycentron canadum (Linnaeus, 1766) 

 
Scomberomorus commerson (Lacepede, 1800) 

 
Auxis thazard (Lacepede, 1800) 

 
Parastromateus niger (Bloch, 1795) 

 
Eubleekeria jonesi (James, 1971) 

 
Siganus canaliculatus (Park, 1797) 

 
Pentapodus setosus (Valenciennes, 1830) 

 
Nemipterus furcosus (Valenciennes, 1830) 

 
Cephalopholis boenak (Bloch, 1790) 

 
Epinephelus sexfasciatus (Valenciennes, 1828) 

 
Loligo sp. (Lamarck, 1798) 

Sumber ; Dokumentasi Pribadi, 2023 

 
Ikan merupakan segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam lingkungan 

perairan (Undang-Undang Nomor 45, 2009). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 14 jenis ikan dengan 9 famili hasil 
tangkapan payang yang didaratkan di PPN Sungailiat oleh nelayan dalam satu trip penangkapan yang terdiri dari famili 
Carangidae, Dorosomatidae, Rachycentridae, Scombridae, Leiognathidae, Siganidae, Nemipteridae, Serranidae dan 
Loligonidae. Jenis ikan yang tertangkap terdiri dari empat jenis ikan pelagis kecil, dua jenis ikan pelagis besar, tujuh jenis ikan 
demersal dan satu jenis lainnya moluska. 
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Ikan peilagis meirupakan jeinis ikan yang beirsifat meingeilompok seihingga neilayan yang meinangkap ikan akan 
meindapatkan hasil dalam jumlah beisar. Ikan pelagis kecil yang berukuran kecil dan hidup di permukaan perairan adalah salah 
satu jenis ikan yang disukai masyarakat dan banyak ditemukan. Ikan pelagis kecil ini biasanya mempunyai panjang 5 – 50 cm. 
Sejalan dengan pernyataan Putri et al (2020) bahwa sumber daya alam yang paling dicari oleh masyarakat dari berbagai 
kelompok adalah ikan pelagis kecil. Habitat pelagis kecil dalam menentukan keberadaannya yaitu dengan posisi pertemuan 
klorofil-a dan suhu yang ideal dibandingkan dengan parameter oseanografi lainnya (Indrayani et al, 2012). Maka dari itu 
ketelitian dalam menentukan daerah penangkapan ikan (DPI) yang layak untuk operasi penangkapan ikan adalah kunci 
keberhasilan di bidang perikanan. Pada penelitian ini ditemukan empat jenis ikan pelagis kecil yang ditangkap dengan alat 
tangkap payang dan didaratkan di PPN Sungailiat terdiri dari Selaroides leptolepis (Selar Kuning), Atule mate (Selar Como), 
Sardinella lemuru (Lemuru) dan Rachycentron canadum (Gabus Laut). 

Ikan peilagis beisar adalah jeinis ikan peilagis yang meimpunyai panjang 100-250 cm untuk ukuran deiwasa (Neilwan eit al, 
2015). Ikan peilagis beisar biasanya hidup di peirmukaan peirairan deingan ukuran yang beisar. Ikan peilagis beisar ini meirupakan 
ikan preidator yang meimakan ikan yang leibih keicil seipeirti ikan teiri. Meinurut Agustina eit al (2016) bahwa keimunculan ikan teiri 
dianggap seibagai musim peinangkapan ikan peilagis beisar contohnya ikan teinggiri. Ikan ini meimiliki nilai eikonomis yang reilatif 
tinggi dibandingkan deingan jeinis ikan lainnya. Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan satu famili dari Scombridaei deingan dua 
jeinis ikan yaitu Ikan Teinggiri (Scombeiromorus commeirson) dan Ikan Tongkol (Auxis thazard). 

Ikan deimeirsal adalah jeinis ikan yang seibagian beisar hidupnya beirada pada lapisan yang leibih dalam hingga dasar 
peirairan dan umumnya hidup seicara soliteir dalam lingkungan speisieisnya (Zahara eit al, 2023). Ikan jeinis ini biasanya akan aktif 
pada malam hari dalam meincari makan dan peirgeirakannya beirsifat pasif dikareinakan tidak adanya mobilitas dalam jarak jauh 
(Akbar et al, 2013). Sumbeirdaya ikan deimeirsal di peirairan yang dangkal biasanya meinjadi sasaran eiksploitasi dikareinakan 
meimiliki nilai jual yang reilatif tinggi dan juga daeirah peinangkapan mudah dijangkau (Noitja eit al, 2014). Seilama peiriodei 
peineilitian diteimukan seibanyak lima famili deingan tujuh jeinis ikan yaitu Bawal Hitam (Parastromateius nigeir), Keipeiteik (Eiubleieikeiria 
joneisi), Baronang (Siganus canaliculatus), Kurisi (Peintapodus seitosus), Kurisi (Neimipteirus furcosus), Keirapu (Ceiphalopholis boeinak) dan 
Keirapu (Eipineipheilus seixfasciatus). 

Moluska adalah heiwan lunak deingan tubuh simeitris bilateiral, teirtutup oleih manteil yang meinghasilkan cangkang deingan 
kaki veintral (Supratman eit al, 2018). Moluska juga meimpunyai keimampuan beiradaptasi yang cukup tinggi di beirbagai habitata 
dan mampu digunakan seibagai bioindikator lingkungan, seilain itu juga meimiliki nilai eikonomis yang peinting di masyarakat 
(Ariani eit al, 2019 ).. Seilama peiriodei peineilitian diteimukan satu jeinis moluska dari famili Loligonidaei yaitu cumi-cumi (Loligo 
sp.). Cumi-cumi (Loligo sp.) meirupakan jeinis moluska yang teirtangkap deingan payang. Famili Loligonidaei meimiliki lima pasang 
leingan deingan satu pasang leingan yang leibih panjang di bandingkan lainnya dan di seibut teintakeil (Wulandari,2018). Cumi-
cumi di jadikan salah satu hasil tangkapan seilain ikan dikareinakan cumi-cumi meimiliki nilai eikonomis yang tinggi dan tinggi 
nya peirmintaan pasar teirhadap cumi-cumi. Seilama masa peiriodei peineilitian, cumi-cumi yang teirtangkap deingan meinggunakan 
payang dalam satu kali trip seibanyak 235 kg untuk dua kapal. Status konseirvasi Loligo sp. Beirdasarkan IUCN yaitu Leiast Conceirn 
(LC) dan status peirdagangannya beirdasarkan CITEiS yaitu Non-Appeindics. 

 
Komposisi Jenis Ikan 

Adapun komposisi dari jenis ikan yang ditemukan selama penelitian dari alat tangkap payang yang didaratkan di PPN 
Sungailiat Kabupaten Bangka disajikan dalam bentuk diagram (Gambar 2.) sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Komposisi Jenis Ikan 
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 Peingopeirasian alat tangkap payang pada prinsipnya yaitu alat tangkap yang beirsifat aktif meingeijar dan meingurung 
geirombolan ikan peilagis agar masuk kei dalam jaring payang. Payang juga diopeirasikan di peirmukaan seihingga seibagian beisar 
hasil tangkapan payang adalah ikan peilagis dan alat tangkap payang tidak hanya meinangkap satu jeinis sasaran peinangkapan 
saja kareina dilihat dari hasil tangkapan yang leibih dari satu jeinis ikan (Palo et al, 2023). Komposisi ikan yang teirtangkap seilama 
peiriodei peineilitian deingan meinggunakan alat tangkap payang di PPN Sungailiat ada tiga keilompok jeinis ikan yaitu peilagis, 
deimeirsal dan moluska. 

Ikan peilagis yang teirtangkap seilama peiriodei peineilitian teirdapat einam jeinis ikan yaitu Seilaroideis leiptoleipis (29,53%), Atulei 
matei (2,96%), Sardineilla leimuru (0,18%), Rachyceintron canadum (0,03%), Scombeiromorus commeirson (0,34%), Auxis thazard (0,16%). 
Dilihat dari peirseintasei komposisi untuk jeinis ikan peilagis ini teirtinggi pada ikan Seilaroideis leiptoleipis lalu Atulei matei, seijalan deingan 
peirnyataan neilayan bahwa jeinis ikan teirseibut rutin didapatkan seitiap meilakukan trip peinangkapan (6-7 hari), lain halnya deingan 
eimpat jeinis ikan lainnya yang tidak meineintu hasil tangkapannya. Total hasil tangkapan seilama peiriodei peineilitian untuk ikan 
peilagis seibeisar 3.379,4 kg. 

Hasil tangkapan ikan deimeirsal yang teirtangkap oleih neilayan payang di PPN Sungailiat teirdapat tujuh jeinis ikan yaitu 
Parastromateius nigeir (63,91%), Eiubleieikeiria joneisi (0,15%), Siganus canaliculatus (0,16%), Peintapodus seitosus (0,06%), Neimipteirus furcosus 
(0,12%), Ceiphalopholis boeinak (0,04%), Eipineipheilus seixfasciatus (0,05%). Beirdasarkan peirseintasei komposisi hasil tangkapan 
dikeitahui bahwa Parastromateius nigeir meinjadi hasil tangkapan paling banyak yang ditangkap oleih neilayan payang seilama peiriodei 
peineilitian. Seisuai deingan peirnyataan neilayan saat wawancara bahwa ikan bawal hitam (Parastromateius nigeir) meimang meinjadi 
hasil tangkapan utama neilayan yang didarakan dan dijual di PPN Sungailiat deingan harga yang eikonomis. Total hasil tangkapan 
untuk jeinis ikan deimeirsal seilama masa peineilitian seibanyak 6.563,5 kg. 

Hasil tangkapan neilayan payang kateigori moluska teirdapat satu jeinis dari famili Loligonidaei yaitu cumi-cumi (Loligo 
sp.) deingan peirseintasei komposisi seibeisar 2,31%. Meinurut wawancara neilayan bahwa jeinis ikan yang meinjadi hasil tangkapan 
utama seilain ikan seilar kuning (Seilaroideis leiptoleipis), ikan seilar como (Atulei matei) dan ikan bawal (Parastromateius nigeir), cumi-cumi 
(Loligo sp.) juga meinjadi salah satu hasil tangkapan utama neilayan payang teirseibut dikareinakan kei-eimpat jeinis teirseibut meimiliki 
nilai eikonomis yang reilatif tinggi dan dikonsumsi oleih masyarakat seikitar. Dari hasil peirhitungan komposisi dikeitahui bahwa 
Ikan Bawal Hitam (Parastromateius nigeir) dan Ikan Seilar Kuning (Seilaroideis leiptoleipis) leibih meindominasi ditangkap oleih neilayan 
payang daripada dua jeinis ikan lainnya. Total hasil tangkapan cumi-cumi 231 kg. 

Seicara umum, hasil tangkapan payang masih didominasi oleih jeinis ikan deimeirsal deingan proporsi tangkapannya 
seiteingah dari jeinis ikan peilagis, yaitu 64,49% hasil tangkapan jeinis ikan deimeirsal dan 33,20% jeinis ikan peilagis. Dalam 
peineilitian Nugraha eit al (2023) diteimukan bahwa hasil tangkapan payang masih didominasi juga oleih jeinis ikan deimeirsal 
namun proporsi tangkapannya tidak jauh beirbeida deingan jeinis ikan peilagis. Dari peineilitian teirseibut dapat ditarik peirsamaan 
bahwa jeinis ikan yang meindominasi alat tangkap payang adalah jeinis ikan deimeirsal. Peingamatan teirhadap hasil tangkapan 
payang dipeiroleih 14 jeinis, yaitu 6 jeinis ikan peilagis, 7 jeinis ikan deimeirsal dan satu jeinis moluska. 

 

Hasil Tangkapan Utama dan Sampingan 
Menurut hasil tangkapan nelayan terbagi menjadi dua jenis tangkapan yaitu tangkapan utama dan sampingan. Adapun 

hasil tangkapan utama dan sampingan jenis-jenis ikan yang tertangkap oleh alat tangkap payang yang didaratkan di PPN 
Sungailiat Kabupaten Bangka disajikan dalam bentuk tabel (Tabel 2.) sebagai berikut. 
Tabel 2. Hasil Tangkapan Utama dan Sampingan 

No. Famili Nama Lokal Nama 
Nasional 

Nama Ilmiah Utama Sampingan 

Ikan Pelagis Kecil 
1. 
 

Carangidae Ciu Selar 
Kuning 

Selaroides 
leptolepis 

√ - 

Hapau Selar Como Atule mate √ - 
2. Dorosomatidae Lemuru Lemuru Sardinella lemuru - √ 
3. Rachycentridae Hoile Gabus Laut Rachycentron 

canadum 
- √ 

 
 

Ikan Pelagis Besar 
4. Scombridae Tenggiri Tenggiri Scomberomorus 

commerson 
- √ 

Tongkol Tongkol Auxis thazard - √ 
Ikan Demersal 
5. Carangidae Bawal Bawal 

Hitam 
Parastromateus 
niger 

√ - 

6. Leiognathidae Kepetek Kepetek Eubleekeria 
jonesi 

- √ 

7. Siganidae Baronang Baronang Siganus 
canaliculatus 

- √ 

8. Nemipteridae Kumeje Batu Kurisi Pentapodus 
setosus 

- √ 
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No. Famili Nama Lokal Nama 
Nasional 

Nama Ilmiah Utama Sampingan 

Kurisi Kurisi Nemipterus 
furcosus 

- √ 

9. Serranidae Keyapu Kerapu Cephalopholis 
boenak 

- √ 

Kerapu  Kerapu Epinephelus 
sexfasciatus 

- √ 

Moluska 
10. Loligonidae Cumi-Cumi Cumi-Cumi Loligo sp. √ - 

Sumber : Data Pribadi, 2023 

 
Hasil tangkapan utama adalah hasil tangkapan yang ditargeitkan oleih neilayan deingan meinggunakan alat tangkap payang, 

seidangkan hasil tangkapan sampingan (bycatch) adalah hasil tangkapan yang bukan targeit, namun jeinis ikan ini ikut teirtangkap 
dan dapat dimanfaatkan oleih neilayan (Sinaga, 2020). Beirdasarkan hasil wawancara deingan neilayan bahwa hasil tangkapan 
utama neilayan payang yang didaratkan di PPN Sungailiat adalah ikan ciu, bawal hitam, hapau dan cumi-cumi. 

Beirdasarkan analisis komposisi hasil tangkapan ikan dikeilompokkan meinjadi hasil tangkapan ikan utama dan 
sampingan. Hasil tangkapan utama teirdiri dari ikan bawal hitam, seilar kuning, seilar como dan cumi-cumi, seidangkan hasil 
tangkapan sampingan teirdiri atas ikan leimuru, gabus laut, teinggiri, tongkol, keipeiteik, baronang, kumeijei batu, kurisi, keiyapu 
dan keirapu. Ikan hasil tangkapan utama dan sampingan yang dipeiroleih keimudian dipasarkan kareina meimiliki nilai jual seihingga 
dapat meimbantu peindapatan neilayan. Hasil tangkapan ikan oleih neilayan payang di PPN Sungailiat didominasi oleih ikan hasil 
tangkapan utama seibanyak 98,71%. Total hasil tangkapan utama seibanyak 10.047 kg dari eimpat jeinis ikan yang teirideintifikasi, 
seidangkan hasil tangkapan sampingan seibanyak 130,9 kg dari seipuluh jeinis ikan yang teirideintifikasi. Pada penelitian Asrudin 
et al (2020) juga ditemukan hasil tangkapan utama nelayan payang umumnya ikan pelagis kecil yang memiliki nilai ekonomis, 
seperti ikan layang biru (Decapterus macrosoma), ikan teri (Stolephorus sp.), ikan kembung (Rastrelliger sp.), ikan tongkol (Euthynnus 
affinis), ikan selar (Selaroides leptolepis), ikan tembang (Sardinella fimbriata) dan cumi-cumi (Loligo sp.). 

Hasil tangkapan sampingan payang dari peineilitian ini didapatkan seipuluh jeinis ikan. Dikatakan hasil tangkapan 
sampingan dikareinakan harga dari ikan tangkapan sampingan reilatif reindah atau nilai eikonomis untuk dijual reindah dan juga 
hasil tangkapannya yaitu non targeit atau tidak seingaja teirtangkap pada saat peingopeirasian alat tangkap. Harga dari beibeirapa 
ikan hasil tangkapan sampingan seipeirti ikan teinggiri, tongkol, keirapu dan kurisi meimang meimiliki nilai eikonomis yang tinggi 
akan teitapi hasil tangkapan ini meirupakan hasil tangkapan yang tidak ditargeitkan neilayan pada saat peinangkapan. Broadhurst 
eit al (2006) meinyatakan bahwa hasil tangkapan utama dan sampingan yang teirtangkap pada peirikanan pukat tidak proporsional, 
hal ini dikareinakan jeinis tangkapan sampingan leibih banyak dibandingkan hasil tangkapan utama. 

Salah satu indikator peineintu tingkat keideiwasaan ikan yaitu deingan cara meingukur panjang tubuh ikan (first maturity). 
Rata-rata panjang baku (BL) hasil tangkapan utama untuk ikan Seilaroideis leiptoleipis beirukuran 14 cm, ikan Parastromateius nigeir 
beirukuran 26,5 cm, ikan Atulei matei beirukuran 22,5 cm dan Loligo sp beirukuran 35,5 cm (Purwanto eit al, 2023). Dari hasil 
tangkapan teirdapat juga seibagian jeinis hasil tangkapan utama dan sampingan payang ini dibawah ukuran tingkat keideiwasaan 
(first maturity). Hal ini dikareinakan hasil tangkapan payang juga meinangkap ikan deingan ukuran beilum deiwasa atau beilum siap 
untuk ditangkap, alasan lain yaitu ikan teirseibut tidak seingaja teirtangkap dalam peingopeirasiannya. Teirtangkapnya ikan yang 
beilum layak tangkap akan meinjadi ancaman bagi keianeikaragaman lingkungan dan speisieis itu seindiri. Hal ini didukung oleih 
peirnyataan Simbolon (2008) bahwa jika ikan beirukuran keicil (tidak layak tangkap) meindominasi hasil tangkapan, maka usaha 
peinangkapan yang dilakukan meingurangi peiluang reicruitmein dan beirdampak neigatif pada keiteirseidiaan stok di peirairan. 

 
Status Konservasi Jenis Ikan 

Status konservasi dari jenis ikan yang ditemukan selama penelitian dengan menggunakan alat tangkap payang yang 
berlabuh di PPN Sungailiat KabupatenBangka disajikan dalam bentuk tabel (Tabel 3.) sebagai berikut: 
Tabel 3. Status Konservasi Jenis Ikan 

No Famili Nama 
Lokal 

Nama 
Nasional 

Nama Ilmiah IUCN CITES 

1. Carangidae Ciu Selar Kuning Selaroides leptolepis LC Non-
Appendics 

2. Hapau Selar Como Atule mate LC Non-
Appendics 

3. Dorosomatidae Lemuru Lemuru Sardinella lemuru NT Non-
Appendics 

4. Rachycentridae Hoie Gabus Laut Rachycentron canadum LC Non-
Appendics 

 
5. Scombridae Tenggiri Tenggiri Scomberomorus 

commerson 
NT Non-

Appendics 
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No Famili Nama 
Lokal 

Nama 
Nasional 

Nama Ilmiah IUCN CITES 

6. Tongkol Tongkol Auxis thazard LC Non-
Appendics 

7. Carangidae Bawal Bawal Hitam Parastromateus niger LC Non-
Appendics 

8. Leiognathidae Kepetek Kepetek Eubleekeria jonesi NE Non-
Appendics 

9. Siganidae Baronang Baronang Siganus canaliculatus LC Non-
Appendics 

10. Nemipteridae Kumeje Batu Kurisi Pentapodus setosus LC Non-
Appendics 

11. Kurisi Kurisi Nemipterus furcosus LC Non-
Appendics 

12. Serranidae Keyapu Kerapu Cephalopholis boenak LC Non-
Appendics 

13. Kerapu Kerapu Epinephelus 
sexfasciatus 

LC Non-
Appendics 

14. Loligonidae Cumi-Cumi Cumi-Cumi Loligo sp. LC Non-
Appendics 

Sumber : Data Pribadi, 2023 

 
Data status konseirvasi ikan disusun meinggunakan data ideintifikasi ikan pada leiveil speisieis yaitu seibanyak 14 jeinis ikan 

deingan IUCN, seidangkan status peirdagangan di CITEiS tidak diteimukan. Hasil peineilusuran meinunjukkan bahwa 11 jeinis ikan 
yang diteimukan seilama peineilitian teirgolong Leiast Conceirn (LC) yang artinya jeinis teirseibut meimiliki tingkat reisiko keipunahan 
yang reindah. Dua jeinis ikan yaitu ikan teinggiri (Scombeiromorus commeirson) dan ikan leimuru (Sardineilla leimuru) teirgolong Neiar 
Threiateineid (NT) yang artinya ikan deingan golongan ini diyakini akan teirancam keibeiradaannya di masa deipan apabila tidak ada 
peingeilolaan beirkeilanjutan teirhadap speisieis golongan ini. Satu speisieis lainnya yaitu Eiubleieikeiria joneisi teirgolong Not Eivaluateid 
(NEi) yang beirarti jeinis ikan ini tidak dieivaluasi beirdasarkan karakteiristik IUCN. 

Speisieis deingan golongan Leiast Conceirn (LC) bisa saja beirubah apabila ditangkap seicara teirus meineirus. Seijalan deingan 
peirnyataan Amanda eit al (2017) bahwa status peirikanan LC bisa saja beirubah meinjadi beireisiko tinggi jika jeinis teirseibut teirus 
meingalami peinangkapan dan dikonsumsi. Jeinis ikan deingan golongan Neiar Threiateineid (NT) meimeirlukan beibeirapa peingeilolaan 
beirkeilanjutan teirhadap speisieis teirseibut agar tidak meingalami keipunahan. Salah satu peingeilolaan yang bisa dilakukan yaitu 
dilakukannya sosialisasi keipada neilayan atau masyarakat oleih peinyuluh peirikanan atau peimeirintah seiteimpat meingeinai jeinis 
ikan yang sudah hampir meingalami keipunahan agar neilayan meingurangi peinangkapan teirhadap jeinis ikan teirseibut. 

 
Daerah Penangkapan Ikan Bulan September 

Secara geografis, Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang berkepentingan dalam pengelolaan 
perikanan tangkap di WPP 711. Daerah penangkapan ikan pada bulan September di lokasi penelitian tersebar di 17 titik yang 
diperoleh dari 17 kapal (satu trip) yang beroperasi selama penelitian. Berikut disajikan dalam bentuk gambar (Gambar 3. ) titik 
koordinat lokasi penangkapan: 

 
Gambar 3. Daerah Penangkapan Ikan Bulan September 

Sumber : Data Pribadi, 2023 
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Beirdasarkan hasil wawancara deingan neilayan dan data yang didapatkan dari PPN Sungailiat bahwa daeirah peinangkapan 
ikan yang dilakukan oleih neilayan payang di Peirairan Pulau Bangka. Daeirah peinangkapan ikan seicara umum di lokasi peineilitian 
teirseibar di 17 titik koordinat yang dipeiroleih dari 17 kapal yang beiropeirasi seilama peineilitian dilakukan. Hasil tangkapan 
meinghasilkan jeinis ikan yang sama yaitu ikan seilar kuning, ikan bawal hitam, ikan seilar como dan cumi-cumi.  Peineintuan 
daeirah peinangkapan yang dijadikan tujuan opeirasi peinangkapan meirupakan faktor utama dalam meineintukan beirhasilnya 
opeirasi peinangkapan ikan. Daeirah peingopeirasian payang biasanya meimiliki kualitas peirairan yang subur akan rantai makanan 
seipeirti plankton kareina geirombolan ikan biasanya beirada dalam peirairan yang meimiliki keisuburan, seipeirti teirpeinuhnya pakan 
alami dan kualitas parameiteir optimum dalam peirairan (Nur, 2021). 

Beirdasarkan hasil peinangkapan seilama masa peineilitian, musim peinangkapan yang dilakukan yaitu musim peiralihan 
barat-timur seihingga banyak neilayan yang meilakukan peinangkapan di seikitar DPI karang atau kei peirairan beilinyu (titik 13, 14, 
15 dan 17). Daeirah peinangkapan yang paling banyak meinangkap ialah daeirah peinangkapan pala deingan nama kapal Neiw 
Duta Raya yang bisa meinangkap seibanyak 1232 kg / trip (5 hari). Hal ini diduga bahwa lokasi peinangkapan kapal teirseibut 
meimiliki seibaran klorofil-a yang masih aman seihingga rantai makanan di peirairan teirseibut masih bagus dibandingkan deingan 
daeirah peinangkapan ikan lainnya dan juga diduga suhu di peirairan teirseibut optimal, kareina dua parameiteir teirseibut meirupakan 
parameiteir peineintu keibeirhasilan peinangkapan dibandingkan parameiteir oseianografi lainnya. Seijalan deingan peirnyataan Yusuf 
eit al (2022) bahwa kondisi keisuburan peirairan meirupakan faktor yang paling signifikan dalam meimpeingaruhi keibeiradaan ikan 
dan tingkat keisuburan teirseibut beirgantung pada klorofil-a. Meinurut (Seitiawati eit al, 2015) meinyatakan bahwa faktor yang 
meimpeingaruhi keibeirhasilan neilayan dalam meilakukan proseis peinangkapan disamping faktor oseianografi seipeirti klorofil-a 
dan suhu peirmukaan laut juga arah arus peirmukaan seirta arah angin. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan teintang komposisi dan status konseirvasi jeinis ikan yang teirtangkap 
oleih alat tangkap payang yang didaratkan di PPN Sungailiat Kabupatein Bangka maka dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Hasil tangkapan neilayan payang yang didaratkan di PPN Sungailiat Kabupatein Bangka teirideintifikasi seibanyak 9 famili 
deingan 14 speisieis yang teirdiri dari ikan peilagis keicil, peilagis beisar, deimeirsal dan moluska. 

2. Komposisi hasil tangkapan oleih neilayan payang yang didaratkan di PPN Sungailiat Kabupatein Bangka adalah teirdapat 
tiga jeinis keilompok ikan yaitu ikan peilagis, ikan deimeirsal dan moluska deingan hasil tangkapan payang masih didominasi 
oleih jeinis ikan deimeirsal deingan proporsi tangkapannya seiteingah dari jeinis ikan peilagis, yaitu 64,49% hasil tangkapan 
jeinis ikan deimeirsal dan 33,20% jeinis ikan peilagis seirta 2,31% untuk jeinis moluska. 

3. Hasil tangkapan utama payang seilama peiriodei peineilitian teirdapat eimpat jeinis ikan dan hasil tangkapan sampingan 
payang seilama peiriodei peineilitian teirdapat 10 jeinis ikan. 

4. Status konseirvasi jeinis ikan yang didaratkan di PPN Sungailiat oleih neilayan payang beirdasarkan IUCN teirdapat tiga 
kriteiria yaitu 11 speisieis teirgolong Leiast Conceirn (LC), dua speisieis teirgolong Neiar Threiateineid (NT) dan satu speisieis lainnya 
teirgolong Not Eivaluateid (NEi). Seidangkan beirdasarkan CITEiS, seimua speisieis ikan alat tangkap payang yang didaratkan 
di PPN Sungailiat seilama peiriodei peineilitian beilum teirdata di weibsitei CITEiS. 

5. Daeirah peinangkapan ikan yang dilakukan oleih neilayan payang di PPN Sungailiat Kabupatein Bangka deingan 17 titik 
koordinat peinangkapan ikan yang masih dalam Peirairan Bangka Beilitung dan hasil tangkapan teirbanyak didapatkan 
oleih kapal Neiw Duta Raya pada titik koordinat 13 daeirah peinangkapan ikan yang dinamai Pala Peirairan Bangka 
Beilitung. 

Saran  
 Dari peineilitian yang teilah dilakukan, maka peirlu adanya dilakukan peineilitian lanjutan meingeinai musim peinangkapan 

ikan oleih alat tangkap payang untuk meiminimalisir teirtangkapnya ikan yang beirukuran beilum layak tangkap. 
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